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TEORI DAN KONSEP DASAR PEMBELAJARAN BERBASIS WERB

Oleh : Darmansvah
Abstrak

The impuriamt learning resonrce  which born  in information
cenfury and play o purt in education is web based learning. The srowh
of access of the learner io source of web based learning wusing internet
really seethe with excitement. Web based fearning represent a learning
sysiem hused on information technology with inferfuce of weh. This
arficie will explain  the theory and basic concept of wel baved
instruction  inclhading - (1) learning theory (2} system theary | 3)
communication theory, (4) instructional design model and (3} cancept of
distance learning,

Kata Kunei : Teori, Kensep, Pembelajaran Berbasis Web

A. Pendabhuluan

Perkembangan Tl dan K (Teknologi
Informasi dan Komunikasi) tidak dapat lepas
dari teknologi komputer . Hal ini ditumjukkan

mesyambxmgkan hampir sema kompater yang
ada di dunin sehingga bisa saling
berkomunikast dan bertukar informasi. Bentuk
informasi yang dapat ditukar dapat berupa data
teks, gambar, gambar bergerak dan suara.
Kemajuan T! dan K juga berimbas pada
bidang pendidikan. Proses pembelajaran yang
selamra ini hanya mengadalkan interaksi antara
gure dan siswa di dalam kelas, kni berubah
menjadi pembelajaran dari berbagai sumber.
Pendekatan pembelajaran tradisional yang
mengandalkan guru semata sebagai sumber
belmar yung  sebut dengan jegcher cemtered,
sckarang  sudah  berubab menjadi  stucent
centered yang lebih berpusat pada siswa
Perkembangan  teknologi  informasi  dan
kemunikasi (TIK) telah memberikan dampak

besar terhadap dunia pendidikarn khususnya
fdalam proses pernbelajaran.

Interaksi antara guru dan siswa tidak
hanya dilakukan melahd hubungzan taap muka
capt  joga dapet  wedaksaa dengan
mcappssalos woke-sedis bobecs KT Gas
dugst mosbolize bysess mage  hoes
Sl ibpemy Sugm. sewe DTosfa,
ke awe Japat seapraice b e
Enghup yang Sexe deri berbagm suspliey mciale
reang mEya dewgan mengguneken kersveprier
atau internet. Hal yang paling mutakhic adalsh
berkembangnya apa yang dischut “cyber
teaching™ atau pengajaran maya, yaitu proses
pengaiaran yang ditakukan dengan
mengpunakan internet.

Tstilah lain yanp makin poluper saat ini
ialsh e-fearning vaity sata model pembelajaran
demgan  menggunakan media  teknologi
komunikasi dan informasi khususnya internet,
Meturut Rosenberg (2001; 28), e-learning
merupakan salah satu penggunaan teknologi
internet  dalam  peayampaian pembelajaran
denganjangkaunan luas belandaskan tiga kriieria
yaite: (1) e-leaming merupakan jaringan
dengan kemampuan untuk memperbaharui,
menyimpan, mendistribusi dan membagi materi
ajar atau informasi, (2) pengiriman sampai ke




pengguna ferakhir melal komputer dengan
menggunakan teknologi internet yang standar,
{3) memfokuskan pada pandangan vang paling
luas tentang pembelajacan di balik paradipgma
pembelajaran tradisional. Sasl mi e-learning
ielah berkembang dalam  berbagai model
pembelajaran yang berbasis 11K seperti: CBT
(Computer Based Training). CBI (Compuler
Based Instructiomd, IDhstance  Learning,
Distance EducationCLE (Cybemctic Leamning
Environment}), Deskiop Videoconferencing,
ILS (Integrated Leaming Syatem), LCC
{Learner-Centerted Classroom},
Teleconferencing, WBT (Web-Based Training}
dan scbagainya.

Pexkembangan teknologi inforrmasi dan
penerapannya dalam pendidikan  meniadi
wdcana yang berkembang saat ini. Intcgrasi
teknologi  informasi  kedalam  pendidikan
berbentuk pembelajaran berbasis web (PBW).
Terdapat berbagai keunggulan penerapan PBEW
di saroping beberapa catatan kelemahannya bila
dibandingkan dengan pembelajaran
konveasional. Dalam studi awal penerapan
PBW diperoleh beberapa catstan penting,
anatara lain bahwa kesiapan peserta didik untuk
menggunakan komputer dan aplibasinya perlu
mendapat perhatian. Dalam penerapan PRW
yang telah  dilakukan, peserta  didik
memperoleh tmanfual antara lain bahwa PBW
vang menyajikan  simutasi  dapat  lebih
membantu dalam merviahami fenomena yang
dipelajari, di samping it bagl peseria didik
melalui PBW dapat belsjar komputer dan
mengenal pemanfastannya dalam
pemnbelajaran, dan sejumlah peserta  didik
mengatami bahvra PBW merupakan scsuatu hal
vang peuting karena berguna bagi peserta didik
yang juga sehagai calom guru. Tidak berlebihan
apabila ada yang mengatakan behwa TIK
membaws gelombang bara menuju perubahan
besar dalam sejarah kebudayvaan manusia.

Balam perumpamaan ini, sikap yang
paling  tepat  adalah  yang  terakhir,
memanlaatkan arus sebagal sumber cnerpi.
Demikian pula dalam dunia pendidikan. Arnus
11K telah masuk ke dunia pendidikan.
[ladirmya TIK di sekolah, di raang kelas, di
ruriiah, bahkan di kamar tidur siswa, tidak lagi
dapat dibendung. Hadirmya TIK buksn lagi
sebuah pilihan, kita memilib ataupun tidak, era
TTK telah hadir.

TIK mempunyai potensi yang sangat
besar untuk  dimanfaatkan  dalam  dunia
pendidikan. Pada dfue prine TIK Depdiknas,
selidak-lidakniya disehbutkan ada tujuh fungsi
TIK dalam pendidikan, yakni sebagai sumber
belajar, alat bantu  belajar,  fasihtas
pembelajaran, standard kompetensi, sistem
administraci, pendukung keputusan, sebagai
infrastrukiur. Pelaksunzan TIK dapat berjalan
optimal apabila dalam desain pembelajaran
mengmmakan teori dan konsep yang tepat.

Belum banyak tufisan yang membahas
tentang landasan teori danr konsep duasar yany
digunakan dalam menrancang pembetajaran
berbasis web, Tulisan ini akan membahas teori
dan konsep dasur pembelajaran berbasis web,

B. Teori dan Konsep Dasar Pembelajarun
Berhasis WEB

Departemnen For Education and Skill
Li5A menvatakan bahwa konsep WBI dan OL
(online Jearning)  atan online instruction
adalah shuasi di mana peserta didik berada
dalam jarask jauh dan wstuktur  tetapi
semuanya terhubung via internet dan web.

Pembelajaran berbasis web (PBW) secara

konseptual  lebih  dekat pada  sistem
pembelajaran  jarak  jauh. Meskipun
pembelajaran  dapat  dilaksanakan  secars

langsunp, tetapi kceberadaan pendidik  dan
peserta didik pada tempal vang {erpisah.



Artinya,  pembelajaran  berbasis  wch
menggunakan konsep dasar belajar jarak jauh.

Rasmuzsen & Shivers {2003) menyatakan
ada 5 (lima) landasan yang dipunakan dalama
pembelajaran berbasts web yaitu (1) teori
belajar, {2) teori sistem (3} teori komunikasi (4)
model desain instruksional dan (5} konsep
belajar jarak jaub.

Secara teoritis ada tiga landasan yang
digunakan dalam DPBW (Desain Pembelajaran
Berbasis Web). Ketiga teori ini merupakan
landasan teorelis terpadu dalam DPBW.
Sedangkan mndel desain instruksional dan
kensep pembelajaran jarak jazh (Distance
Learningy  dijadikan  sebagai  landasan
komsepmal dalam DPBW.

Prinsip-prinsip dalam paradigma belajar
dijadikan  sebagai basis teoretis wuntuk
memadukan pendekatan mult teori  pada
Insiruction Design = WBID). Teori siston
kuai pada model 1D (Instructional Design).
Teori Konmmikasi memberikan prinsip-prinsip
umuts berhubungan dengan pesan dan desain
visual. Desain pembelsjaran tradisonal dan
noniradisional merupakan  landasan
fundamenial dan penting dalam merancang
model pembelsiaran berbasis weh
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Gambar 1. Teeri Dasar PBW
(Sumber: Rasmussen & Shivers (2003)

1. Teeri Belajar

Teori belajar merupakan landasan utama
dalam (Desain Pembelajuran Berbasis Web).
Teori belajar memberikan jandasan kuat
tethadap kajian bagaimana secrang individu
belajar. Landasan tersebut  dijadikan schagar
btik folak untak merancang DPFBW. Teord
belatar merupakan salah satn faktor yang
mempengarvhi dan berperan penting  dalam
pembentukan pribadi dan prilaky individu.

Rasmussen & Shivers (2003) menyatakan
bahwa DPBW dilandasi 3 (tiga) teod belajar.
Ketiga teori belajar itu adalah; (1 teeri belajar
behavioristik, (2) teori belajar kognitif, dan (3)
teori belajar konstrukiivitik. Teor belajar
behaviorisiik megncakup praciice,
reinforcement, punish-ment. aciive learming,
shaping, modeling. Teori belajar kognitif,
discovery learning, learner centered, meaning-
Sfuilmess, prior knowledge, active fearning.
Teori belajar konstruktivitk, scaffolding, zone
of proximal development, learning in social
context.

uambar 2, | eon Belajar dalam PHEW

a. Teori Belajar Behavioristik

Teori belajar  beralitan  behavioristik
merupakan  suatu teori vung berpandangan
tahwa pokok persoalan psikologi ada pada
tingkah laku, tanpa mengaitkan komsepsi-
konsepsi mengensi kesadaran atau mentalitas.
Behaviorisme bergerak pada  prinsip



"stimulus-respons.” Semua prilaku mdividu
disebabkan oleh rangsangan  eksternal
{instrumental conditioning). Semua  prilaku
dapat dijelaskan tanpa perlu
mempertimbangkan keada-an mental internal
atan kesadaran.

Abhran behavieristik diperkepalkan coleh
beberapa ahli terkenal seperti Jobn B, Watson,
Ivan Pavlov, BF Skinner, El. Thomdike
(connectionisn), Bandura, Tolman (hceperak
ke arah cognitivism).

Rasmussen & Shivers (2003) menvatakan
bahwa dua teori behavioral yang digunakan
sebapal landasan teoritis PBW vaitue  Classical
Conditioning dan Operamt Conditioning.
Clussical Conditioning fokus pada stimulus
rcspon dan bagaimana agar stimulus dapat
merubah respon. Prinsip utams dari Operant
Conditioning menekankan pada konsekuensi
dari respon bukan pada stimulos. Ada
bebcrapa prinsip behavioral yang  dapal
dipnnalkan dalsm desain WBI adalah Practice,
Reinforcemens, Punishmeni, Active Learning,
Shaping, Modeling.

Bebetapa cin teori behavioristik  yang
menjadi landasan dalam merancang PBW
adalah sebagai benkut:

a. Hasil  belajar terbentuk  melalni

mekanisme  stimulus respon

b. Pengaruh lingkungan menjadi faktor

penentu

c. Mengitamakan bagian-bagian

d. Mementingkan peranan reaksi

e. Mengandalkan kemampuan  yang

sudah terbentuk sebelumnya

f. Memenimgkan pembentukan

kebiasgan  melalui  latthan  dan
pengulangan

g. Hasil belajar yang dicapai adalah

munculnya prilaku yang diinginkan.

Pemerapan teori behaviorssl
memberikan  peluang  kepada puru  ontek
melaksanakan pembelajaran dengan konsep
achbagai berikut:

# Materi Ajar Siap Saji (MASS)
Penerapan paradigma teori
behaviorisme memberikan
konsckuensi  kepada para pure yang
menggunakan untuk menyusun bahan
agjar dalam benluk malen yang sodakb
sigp, sehingga tujuan  pembelajaran
yang harus dikuasai siswa disampaikan
secars utuh aleh guru.

» Tnstruksi Contoh Simuolasi (1CS)
Teon behavioristik merekomendasikan
agar  guru tidak banyak memberi
cerameh, tetapl instruksi singkat yang
ditkutt contoh-contoh baik dilakukan
sendiri maupun melaln simulast.

=« Mulai Sederhana Sampai Kompleks

(MSSK)
Penvusunan bahan ajar dilakukan
secara terstruktur mulal dari yang
paling mudah sampai pada materi yang
kompleks. Teori  behaviorisiik
merekomendasikan agar  guru dapat
menyusun materi vang  berhirarkhi
agar peserta didik mampu mengikud
tahap demi tabap sesual desgan
kemampuan yang dimijikinya.

* Tujusn Dipecah Menjadi Kecil

(TDMK)
Tujuan pembeisjaran dibagi dalam
hagian kecil yang ditandai dengan
pencapaian shatu keterampilan
tertentu. Setelah satu tujuan tercapai
maka beralih ke (yuan berilan
Pembelajaran berorientasi pada hasil
yang dapai diukur dan diamati.

* Memperbaiki Kesalahan Sesepera
Mungkin (MKSM)




Teori behavioristii juga
merekomendasikan hahwa
pembelajaran  yang  direncanakan
schaiknya memberikan  evaluas
sesegera mumgkin lerhadap  capaian
hasil belajar siswa. Jika terdapat
kesalahan harus segera dipevhaiki dan
diberiiahuan kepada peserta didik,
Latihan Pengulangan Menjadi
Kebiasaan (LPMK)

Teori behavioristik
merckomendasikan banyek Jatih:m dan
pengulangan  karcna sifamya yang
herairientasi linglkungan. Pengulangzan
dan latthan digunakan supaya prilaku
yang diinginkan dapat menjadi
kebiasaan.
Penghargaan
Negatif (PPHN)
Teori behavioristik
mengakomodasikan adanya pencrapan
reword ond fimishment dalam
pembelajaran. Memberikan
penghargaan untuk penguatan positif
dan hukuman bagi penuatan positif.
Fvalunsi Didazari Prilakn yvang
Tampak {EDFT)

Evaluasn atau penilotan merupakan
carda untuk mendapatkan umpan balik
dalam pembelajaran. Pertimbaagan
pertama yang diberikan dalam teeri
behavioristik bahwa penilaian hasil
belajar  didasarkan atas perubahan
prilsku vang tampak dan teramati.
Hasil Membentuk Prilaku yaog
Hinginkan (HMFPD)

[Tasil yang diharapkan dari pencrapan
teori  behavioristik ini  adalah
tehentuknya suatmu  prlaky  yang
diinginkan. DPBW juga dirancang
dengan hasil yang dapat membentuk
perubshan  prilaky  yang  diinginkan.

Positif Hukuman

Dhharspkan dalam membuat dessm
pernyataan terhadap hasi! yang mgin
dicapal dapat dijelaskan benthik
prilaku yang diinginkan.

b. Teori Belajar Kognitif

Paradigma dalam teori kognitif pada
dasarnya berpendapat bahwa “kotak hitam" dan
pikiran harus dibuka dan dipahami. Peserta
didik dipandang sebagai prosesor informasi
(lavaknya seperti kompuicr). Pengetahuan
diangpap sebapgai skema yang seharusnya dapat
melakukan pemroses-an informasi dari mufai
masuk. proses lalu menghasilkan sesuatu hasil
tertentu

Para ahli yang berjasa scbagai originatozs
dan kontributor penting dalam teori kognitif
Mernll-Component  Display Theory (CDT),
Reigeluth (Etaborasi Teori), (Gagne, Briggs,
Brumer (bergerak menuju konstruktivisme
kogmitif), Schank (skrip), Scandura (strukiural
belajar)

Perubahan paradigma kogniiif
menggantikan behavioris-tik  teriadi sekitar
tahun  1960-an sebagai paradigpma dominan.
Kognitivisme berfokus pada aktivitas mental
hatin  yang di-ibaratkan sepertt  membuka
"kotak hitam" dari pikiran manvsia vang
berharga dan  diperukan untuk memabami
hagaimanz orang betajar. Proses mental seperti
berpikir, mermoT, mengetahui, dan
memecahkan masalah perlu  dicksplorasi.
Penpetahuan dapat dilihat sebagai skema atau

simbolis  konstrukst  mental. Belajar
didefinisikan schagal perubahan dalam skema
peserta didik.

Para ahli dan pengikut teori koenitif
menAngpapl  Kauwmn behavieris  dengan
menyatakan bahwa  manusia tidak  dapat
"diprogram seperti  hewam"yang hanya
merespon  rangsangan  dann lmgkungan,
Manusia  adalah makhluk rasional yang




membutohkan partispasi  aktf untuk belajar
dm bertindak sebagai  konsekuensi  dan
bexpikir. Perobahan prilaku itu diamati. tetapi
bustys schegai indikasi lentang apa vang terjadi
& kepala peserta didik Kopnitivisme
mengeimakan metafora pikiran  schagai
komputer: informasi datang, sedang diproses,
dan menparah ke hasil tertentu.

6. Teori Belajar Rehavioristik

Konstruktivisme scbagai paradigma baru
pendidixan berpendapat babwa belajar adalah
proses aktif dan  konstruktif. Peserta didik
adalah konstrukior informasi. Orang-orang
secara akiil’ membangun ataz menciptakan
subyekiif mereka  sendii | mempakan
represcofasl realitas objektif.  Informasi baru
dikaitkan dengan denpgan penpetahuan yang
ielah ada sebelumnya, sehinpga mental hersifat
subjektif.

Konstruktivisme menyatakan bahwa
belajew adalah aktif dalam konteks proses
peryusunan pengetahuan. Pengetahuan disusun
berdasarkan pengalarnan pribadi dan hipotesis
dari lingkungan. Peserta didik terus-menerus
menguji hipo-tesis ini melalui negosiasi sosial.
Settap orang memiliki inmterpretasi dan proses
konstruksi pengetahuan yang berbeda. Peserta
didik bukanlah kosong {fabula rasa), ictapi
membewa pengalaman masa lalu dan faktor-
faktor budaya terhadap suatu sitmasi.

Konstruktivisse  menganggap  bahwa
semnta pengetabuan dibangun dari  pengetabuan
peserta  didik
bagaimana scscorsmg menerima pengetahuan
iu. Bahksn mendengarkan cermmah pun
melibatkan usaha-usaha  aktif  untnk
membangun pepgetabuan baru, Oleh karena it
dalam konsep konstruktivistik peserts didik
yang bersifat  akif menjadi penting. Uraian
berikut ini akan menjelaskan beberapa prinsip
yang didasarkan pada keyziinan bahwa belajar

schelumnya, terlepas  dari

adalah melaksanakan  pembelajaran  secara

individu dan membangun makna.

a. Belajor adafeh sebuak proses aktif
Peserta didik  menggunakan input sensorik
dun mengkonstruk makna. Perumnsan yang
lehih  adisional dafd  ponsip imi
menggunakan terminologlt  peserta  dudik
aktif yang menekankan babwa kebutuhan
peserta didik untuk belajar sesualu bukan
merupakan  penerimaan  pasif  tentang
pengetahuan yany ada "di Juar sana" tetapi
mereka terlibat proses pebelajaran.

b. Belajar membangun due maina.

Belajar merupakan kegiglan membangun
dua makna sekaligus yaitu sistem makna
dan membangun makna.

o Belajar tindakan pentingmembangun
makna meniof
Tindakan fisik, pengalaman langsung
mungkiet diperlukan umiuk belajar, terutama
ok anak-anak tetapi tidak cokup, kita
perlu memberikan  kepiatan yang
metibatkan pikiran seriz tangen. Artinya
makna mental ity terjadi dalam pikiran.

d. Belajar bahasa pernbelajeran
Bahasa yang kita gunakan berpengatuh
tethadap pembelajaran. Secara empiris
tetah banyak pencliian mengungkapkan
bahwa orang-orang berbicara kepada diri
mereka sendiri  ketika mereka belajar
memberikan  dampak  positif  terhadap
keberhagilan pembelajaran.,

e. Belajar adalah suatu kegiatan xovial
Belajar adalah kegialan yany berkaitan erat
gengan hobungsn anlam  kita  dengan
manusia lain, goru-gure kita, rekap kerja
kita, keluarga kita serta teman. Pendidikan
progresif mengakni aspek sosial dalam
pembelajaran dan  interaksi dengan orang
lain, merupakan aspek  integral
pembelajaran.




{f. Belajar adalah peristiwa kehidupan yong
kontekstual
Kita tidak belajar fakta-fakta dan teori-teon
yang terisolasi dan terpisah dari sisi hidup
kita. Kitz belaar tentang  sesuatu
berhuburigan dengan apa yang kita ketahui,
apa vang kita yakini.

g Belujar membutubikan pengetahuun
Kita fidak mungkin  mengasimilasikan
membangun  pengetahuan  barn  tanpa
mempunyai  beberapa  sirektur  yang
dikembangkan dati pengetahuan
sebclummnya. Semakin banyak kita memiliki
pengetahuan, semakin bamyak Kkita dapat
belajar. '

h. Dibutubkon wakte untuk belgjor

Belajar tidak bersifat instan.  Belajar
memerlukan  upaya untuk  meninjau
kembali ide-ide, mercmsng-kar,

mencobanya, bermain  dan menggunakan,
Ind tidak mungkin tcrjadi dalam 5-10 menit,
Jika anda merefleksikan apa yang telah
Anda pelajari, Anda segera menyadari
bahwa itu adalah hasil yeng berulang-ulang
dan berpikir secara terus-menurus.

i. Motivasi adalak kemponen utmng dalam
belajar
Motivasi bukan hanya karena sekedar
membantu motivasi belajar, akan tetapi
sangatlah penting untuk belajar. Sescorang
boleh saja memiliki kecerdasan imtelektusal
tidak terlalu tinged, tetapi jika ta memiliki
motivasi  gpapun dapat  dicapainya.
Motivasi dapat dijelaskan di sini sebagai
hentik pemabharnan (entang cara-cara di
mana pengetahuan dapat digonakan.

2. Teori Sistem

Ludwig won  Beralanffy (1968)
merupakan ahli periama memperkenalkan teori
gigtemn.  Menurutnya terdapal model-model,
prinsip, dan hukumm yang berlaku dalam

sislem-gisicm  wmuwm alau subsistem, yang
memiliki berbagal jenis komponen, sifat unsur-
unsur yang saling berhubungan serta 'memilki
kekuatan® satu suma lain. Meskipun setiap
sistem memiliki ciri-citi yang khas mungkin
disebut dengan istilah berbeds, akan teiapi
pringip-prinsip universal selalu berlaku untuk
sistem secara uthum, Scbagai konsekuensi darl
adanya sistern umum  adalah muncuinya
kemitipan struktural di berbagai bidang.

llmu pengetabuan mencoba menjelaskan
fenomena vang dapat  diamati  dengan
mengurangi alau memisalkan  scbugh umit
paling kecil yang ssling berpengaruh dan
kemudian mengkaji secara independen satia
sara lain. Konsep-konsep yang muncul dalam
sains  kontcmporer menyatakan  bahwa
pemecahan masalah dalam sebuah skstemn tidak
dilakukan dalam beniuk komponen-komponen
kecil, melainkan secura terpadu komprehensif
pada seluruh komponen. Istilah yang digunakan
Bertalantty adalah “keutuhan™. Oleh karena ilu
teori sistem umumn  sdelah  ilmu  tentang
keutuhan,

Lahirnya teori sisten ini disebabkan olch
beberapa kecendrungan dan pertimbangan yang
melandaginya, antara lain:

1. Ada kecenderungan umum ke arah
integrasi dalamn berbagai bidang ilmu, alam
dan sosial.

7. Integrasi tersebul tampaknya berpusat pada

teor sistcm yang dapat mengakomoedasi

bentuk kajian dalam ber-bagai bidang.

T'eari sistem tersebwt mungkin merupakan

teori yang tepat, aiau sarana peniing untuk

mengkafi  fenomena  di bidang ilmu
pengetahuan nonlisik.

4. Mengembangkan prinsip-prinsip pemersat
yang dijalan-kan melalui hubungan ilmu
individu sccara 'vertikal' dengan alam
semesta, teori ini membawa kita lebih
dekat ke hzjuan kesatuan ilmu pengetahuan.

Lal



5. Konsep teonn  dapat menyebabkan banyak
dibutuhkan iniegrasi dalam  pendidikan
yang bersifat ilmiah.

Ada dua istilah vang sering disaiahartikan
dalam bidang desain  pembelajaran  yuilu
lentang  sistematic dan sistemic. Sistematic
berhubungan dengan suatu pendekatan yang
diorganisasikan  untik  mengembang-kan
inovasi pembelajaran (prodok dan proscs).
Sedangkan sisfemic berhubungan dengan ide
tentang inovasi apakab itu produk, kebijakan
atau proses discbarkan dan diporluas  melelw
organigasi.  (Reigeluth & Garfinkle,1994).
Dengan kata lain sistemic berhubungan dengan
dampak dari movasi dan bagarmana hal itn
dialami oleh selurub organisasi.

Menggunakan pendekatan  sistematic
tidak berarti sustu desain itu lincar atau
langkah-langkah yang kaku, melainkan adalah
bahwa pendekatan itn sebapai suatu yang logis
dan tertib secars metodologis.  Sebmknya
perancang  pembelajar-an  memibh  unick
memuial dengan menganalisis audien (peseria
didik) schelum merancang konten,  atau
melangkapi keduanya secara simultan.

Pengaruh vang paling besar dan leori
sistem terhadap model DIPBW adalah
sebagaimana  diperlihat-kan  dalam  snatn
prosedur  yang dilaksanakan secara sistematis
yangz memungkinkan  DPBW dapat diakses
melalni iterssi. Hal ini dimaksudkan sebagai
produk  yang disiapkan  uniuk  diimple-
mecniasikan  schagal  bahan  pembelajaran.
Penparuh  secara sistemic im temadi bila
DPBW  terintegrasi dalam organisasi suaty
gistem dan momberikan cfck pada tujuan dan
misi pembelajaran.

3. Teori Komonikasi
Sebagaimana dinyatakan Dance {1970}
dalam Abizar (2007), ditemukan sebanyak 935

buah definist mengenal  komunikasi, dan
banyak lagi setelah  itw.  Definisi-definisi
tersebut bias terhadap berbagai hal. terhadap
jeris  komunikasi  vang menjadt  pokok
uraiannya, terhadap perspektif yang digunakan,
dan seternsnya. Dengan  demikian, suam
definisi mengens komumkasi, tenta saja tidak
meniaskan semus orang.

Bidang kemunikasi, psikologi, dan
pendidikan akhirnya berasosiasi sato sima
lasin  vang memfokus-kan pada bagaimana
seorang. individu  merasakan, menghadirkan
dan memelihara konten. Dalam perspekiif int
teori komunikasi merupa-kan landasan lainnya
dalam DPBW. Richey (dalam Romussen 1986}
menyatakan  bahwa  toori Komunikasi
menielaskan proses penyampaian informasi,
bentuk dan strukiur informas serla fungsi dan
pengarth informas.

Komunikasi  berpengsruh  terhadap
bagaimana pesan diciptakan dan didistribusikan
dari instruktor, antar pescrta didik  dan
pengarthnya terhadap dinnya sendin. Pada
dasarnya model  komumikayi  dipwali  dan
sgorang  sender mencipta-kan pesan  dan
mengirimkannya kepada receiver melalui suatu
sislem.  penyampaian posan.  Seiclah pesan
diterima, receiver memproses dan  lalu
menginterpretasikan kemudian  memberikan
umpan balik kepada sender.

Prinsip-prinsip  utama  deri  teont
komunikasi  vang digunakan dalam desain
FPBW {Pembelsjarzn Berbasis Weh)
dihubungkan  dengan desain  pesan  yang
dinyatakan bahwa: Desatn pesan merupakan
salah satu langkah proses pengembangan yany
membawa  spesifikasi  cetak  bira  desain
pembelajaran  dalam detail yang lebih besar.
Seperti cetak bim untuk sebuah rumah  yang
tidek memiliki  spesifikasi  sentuhan akhir
tentang  warna,  penempalan  fumitur.
Pembelajaran tidak  selalu  memberikan



spesifikass bentuk pesan yang harus diambil
{Grabowski: 1995),

Desain pesan meliputi fitor-fitur visual
teks don grafik  serta pepempatannya dalam
saii halaman. Dalam suat: lingkungan PBW,
desxin pesan yang cocok  lergantung pads
desainer yang tampak dalam bentuk tataletak
halaman web. Ide-ide pada rancangan pesan
membantu desainer menyedia-kan diglog dan
perubahan informasi vang efektif.

4. Moaodel Desain Instruksional

Model desain instruksional adalah aturan
desain yang umurnnya besisikan ientang cara
mengajar  astau mengarahkan peserta didik
uniuk belajar sesuai denpgan kebutuhan, subjek
dan konteks pada kelas tertentu, Desain
instruksional  adalah  suatu  pendekatan
sisterpatik untuk  memastikan bahwa tujuan-
nguan pembelajaran khusus dapat dicapai. Ini
adalah proses yang benulang-ulang secara teris-
ténerus yang memerlukan evaluasi dan umpan
balik

8. Model Tradisional

Andrew and Goodson (1980 telah
medakukan analisis  terhadap model-model
dasar D (desain mstruksional), hanyz sedikit
yang menggunakannya dalam program DI,
Sebagian besar model DI mengikuti ADDIE
model  (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation).

*Model DI umuranya memiiiki elemen-
elemen ioti  termasuk menentukan kebutuhan
peserta didik, meng-identifikasi smsaran dan
tujpan  pembelajaran, mengembang-kan adat
ascsmem, mermncang Sstrategi  dan  media
pembelajaran, dan melaksanakan fes lapangan
{evaluasi formatif)” Andrew and Goodson
{(1980).

Model AIDDIE adalah model desain
instruksional sistematis yang yang terdiri dari

lima fase: (1) Analisis, {2) Desain, (%)
Pengembangan, (4) Pclaksanaan, dan (5)
Evaluasi, Scbenarnya tidak diketahwi secara
pasti pengeapas pertama.  Akan tetapi  Dick
dan Carey melakukan perbaikan  dan
mengembangkan model tersebut.

b. Model Alternatif

Selain model tradisional yang dipaparkan
di atas, ada model Jain vaitu alternarive modeis.
Teon Elaboras: merypakan suatu landasan dart
model yang terkait dengan penegemthangan
pembelajaran pada level makro. {Reigeluth,
1987,1999. Desain level makro terkait dengan
program-program  pendidikan dan  pelatthan
atan kurikutom  dari raocangan kursus atan
pelajaran. Desain  level makro  (DIM)
metupakan  suatu jandasan penting untuk
DPBW yang direncanakan. DLM ini jupa
mendapat perhatian utuk  diper-timbangkan
sebagai landasan DFBW,

Model DPBW  mencakup  langkah-
langkah dasar dari analisis, desain dap
pengembangan, implementasi dan  evaluasi
yang umum terjadi dalam DI model tradional,
tetapi diaplikasiken datam: cara yang berbeda.
Pendekat:zm mode! DPBW  dirancang sebagai
proses  iteratif vang mengikuti PRW
mengembangkan seluruh  langkah desain,
Proses ini diawali dengan konseptuali-sasi
provek PBW  diakhiri dengan tes somartif.
Setelah ditmplemetasikan sccara penuh, desain
yang disetujun, dikembangkan dan evalnasi
melalui g5 formatif

Rasmusscn & Shivers {2003)
menyatakan bafiwa model DPBW dimulai
dengan tahapan analisis  bergerak ke
perencanzan  evaluasi.  Perencansen  awal
evaluasi  formatif dan sumatif terjadi
bersamaan. Desain yang disetujui,
pengembengan dan melaksanakan tes formatif



Dalam sistem ini, evaluasi menjadi bagian
iniegral dai DPBW. Evalussi sumatif
dilaksanakan setelah implementasi  secars
penub dilaksangkan. Menentukan waktu untuk
evaluasi sumatif tergantury pada siklus dalam
pencrapan FBW.
A. Analysis Stage

Tahap analisis merupakan langkah awal
dalam DPBW yang berisikan 2 phase yaitu:
analisis ~ masaloh dan analisis komponen
pembelajaran. Dokumentasi dari proses DPBW
dimulai dalam tahapan ini. Penulisan dokumen
ini merupakun bagian dari laporan yang lehih
besar, umumnya diketahui sebagai Design
Docyment (DTY) . Perancang menggunakan DD
untuk menguraikan prosedur yang digunakan,
keputusan yang dibuat, dan laporan YaTg
dihasiikan.  Termasuk  rasionalitas  dan
justifikasi dalam DD kenapa keputusan itu
dibust dan sispa yang melakukannya.
hﬁﬂi-ﬂ:nig&:ge

1) Siapa stakechoider-nys?

2) Apa yang dicvaluasi?

3) Stapa evaloator dan reviewer-
nya?

4) Bagaimana metode evaluasinya?

5) Kapan dan bagaimana evaluasi itu
diambil?

6) Apa jenis keputusan yang perln
dibuat dan rencana desain PBW
dan bagaimany
mengembangkannya?.

Bagian skhir dari rencana evaluasi
formatif adalah jicoba dengan pengguna
akhir. Laly point fainnya adalah mencoba
membuat perbandingan antam model
DPBW  jika dibanding wModel Di
tradisional. Tmplemeniasi awal digunakan
untuk uji lapangan dari protipe.

c. Concurent Design Stage

Berdasarkan temuan pada
analisis dan rencana evaluasi (Rasmussen

tahapan

& Shivers :2003), maka tahapan
berikutnya  adalah  proses  desain,
pengembang-an, implementasi awal dun
evalyasi,

4. Implementation Siage

Tahapan implementasi terjadi apabily
PBW sudah siap digunakan oleh peserta
didik. ‘tshapan implementasi ini dapat
dilakukan dalan: dus tahapan lagi yaitu
implememntasi awal dan  implementasi
penuh.

2 Konsep Pembelajaran Jarak Jauh

Konsep yang melandasi DPBW adatah
pendidikan jarak jauh (Distance Learning),
Artinya  pendekatan yang dipunakan dalam
mendisain  PBW didasarkan pada konsep
pendidikan jarak jauh. Jmplikasinya terhadap
DPBW adalah bahwa DPBW dirancang dengan
menerapkan kaedsh-kacdah pebelajaran jaruk
janh.

Rasmussen & Shivers (2003)
menjelackan  perbedaan  antara  Distance
Leaning  dan RBukan Distunce Learning
dengan gambaran schagai berikur,

Lokasi
Sama Berhe&;
Bukan I*end
Samsa Pend. Jarak
2 Jarak fauh | Janh
=
e o
: Pend Pend
REXDRON.. | ot S} Tk
Jauh
Gambar 3. Perbedaan Waktu dan Lokasi dalam
BJ}




Ads beberapa  bal  yang  perlu
dipertimbangkan dalam pembelajoran  jarak
jmb. Willis (1992) menpgambarkan proses
pengembangsan instruksional untuk pendidikan
yrak jJeuh, terdini  dari tahap desain,
penpemmbangan, evalussi, dan revisi.  Agar
pendidikan jarmk  jauh efektf dalam
pembelajaran, kita haris mempertimnbangkan
tidak hanya ftujuan, kebwnthan  dan
kamktenistik guru dan siswa, tetapi juga isi,
persyaratan dan kendata tekms, Jika sistem
pengitiman  biasa diperlukan, pembelajaran
harus dapaf diakses oleh semua peserta.

& Inferaktivitus

Keberhasilan sistem pendidikan jarak
jauh melibatkan interaks] antara gurn dsm
peserta didik, antara siswa dan linghkungan
belajar, dan di antars peserta didik sendiri, serta
pembelajaran aktil di kelas. McNabh (1994)
mencalat bahwa peserta  didik  mermasa
aksesibilitag pembelajaran  jamak  jauh
kurangnya dialog dibandingkan dengmm tatap
muka kelas.

Interaktivitas mengpunakan  berbagai
bentuk, tetapi tidak hanya terbataz pada audio
dan video, atau scinata-mata untuk interaksi
guru-murid. Ini mewakili konektivitas peserta
didik yang merasa ada jarak dengan guru,
pcmbanty, dan fasilitator, serta teman-teman
mereke.  Garrison (1990) berpendapat hahwa
kualilas dan integritas dari proses pendidikan
tergantung  pada  keberkelanjutan  dan
komunikasi dua argh. Tanpa konektivitas,
pembelajaran  jarak jauh berubah  menjadi
kursus korespondensi larna model studi bebas.
Pendidikan jarak jauvh yang efektif tidak holeh
menjadi  independen  dan terisolasi  dalam
bentuk  pembelajaran dan  seharusnya
mendekati ideal dar pengalaman belajar yang
otentik.
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b, Pembelajaran aktif

Sebagal pescrta  aktif dalam  proses
belgjar, pescrta didik dipengarshi oleh cara
bagaimana mereka berhubungan deagan materi
vang harmus dipelajari.  Pescrta didik  harus
memiliki msa  memiliki  terhadap  tujuan
pembelajaran {Savery & Duffy, 1993), Mereka
harus sama-sama mau dan mampu menerima
pesan instruksional. Studi Salomen's (seperti
dikutip dalam Saettler, 1990), menemukan
bahwa usaha mental seormng pelajar vang akan
berinvestasi dalam tugas belajar tergantung
pada persepsi sendiri yang terdiri dari dus
faktor:

= Relevansi dar kedua media dan pesan.
s  Kemampuannya utuk  membuat

sesuata yang bermakna keluar darn

materi yang disampatkan.
¢ Citra Visuol

Para penciii secara  konsisten  telah
menemukan bahwa televisi instruksional dapat
memotivasi  dan  memikat siswa, dan
merangsang  minat dalam proses  belajar.
Ravitch {1987) memperingatkan kita terhadap
efek samping yanp tidak disenpaia tetevisi
pendidikan  pads  khususnya dan  juga
“edulainment” pada EMANnya.
Ketergantungan pads visua! yang menarik
dapat  mendistorsi  kurikwlum  dengan
memfokuskan perhatian siswa pada provokatif
menghibur dan  fitur presentasi daripada
mendorong amalisis mendatam makng yang
mendasari mercka,
#. Korumikasi efekiif

Shneiderman (1992} memperingatkan
semun desainer instruksional wntuk memulat
dengan pemahaman  yang  dimaksudkan
pengpuna, dan  uniuk  mengenali mercka
sebagai individu yang berbeda pandangan dar
desainer itu sendin. Horton (1994) menyatakan
aluran penting untuk perancang instruksions]
visual: "berkomumikasi kepads orang lain




scjatinya dibuat sebagzimana mercka sakan
berkenmmikasi kepada diri mercka sendiri™.
Dengan kata lain, jika Anda ingin pembelajar
membangun sebuah ide yang serupa dengan
Anda, kemudian menggunakan sebugh gambar
unfuk presentasi, akan memicy ide serupa
daiam benak pelajar.
L. Metode dan Strategi

Pata guru lebih akrab dcagan desain
pengajaran dan proses pengiriman, yang lebih
cfektif pada  presentasi merwks.  Guru
membutuhikan pelatihan dalam desain pesan
instruksional, strategi  untuk  memberikan
instruksi i depan kamera, metode diversifikasi
jenis presentasi, memilih berbagai campuran
dari kepgiatan gurm-murid dan  intersksi,
memilih situasi dan contoh yang relevan
dengan murid-murid mereka, dan menilai
tingkat pembelajaran yang seharusnyn dicapai
oleh siswa dalam pemnbelajaran jaran jauh

padla
pengpunaan andio, full-motion video, grafik,
dan feks, di depan penonton yang hidup.
Sirafcgi seperti menggunakan OHP yang lebih
sedikit dam lebih banyak video bergerak,
"berbicara  kepaia" dengan situs  video,
menggunakan percobaan, meoggabungkan teks
dan sent grafis, serta pedoman lainnva untuk
produksi video yang efektif jupga berharga
{Willis , 1993).
a.  Media Berbasis Tantangan

Pengataran instruksional kbusus bahasa
asing menyajikan tantangan, bukan hanya
karena kurangnya interaks langsung dua-arah
vang menjadi citt banvak program pendidikan
jarak jauh, tetapi fuga karena hilangnva efek
visual dalam video-comfererce  terutama
gerakan-gerakan bibir. Hal ini dapat diatasi
dengan memberikan ora} siswa prakick dan
umpan balik melslui  percakapan telepon
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dengan instruktur, dan strategi pengajaran yang
mendorong dialog guru-siswa (Clifford, 1990;
lihat juga Bruce & Shade, 1994).

Pembelajaran jatak jauh yang cfeldtif
memerlukan persiapan  yang matang, seria
menyesuaikan stralegn pembelajaran tradisional
untuk lingkungat belajar  baru yang sering
kekurangan petunjuk wisual. Porter (1994)
berbicara tfentang tiga serangkal yany terdin
dari peserta didik, gnm, dan situs fasilitator,
yang semuanya harus berfungsi sebagai sebuah
tim. Peserta didzk harus cepat menjadi sadar
dan nyaman dengan komunikasi pola baru
belajar untuk mengelola waktu mereks, dan
bertanggung jawab atas pembelajuran mercka
sendin. Gum harus memberikan kesempatan
siswa wntuk menjalin kontak dengan mereka,
serta berintcraksi di antara mereka sendiri.
Situs fasilitalor dapat bertindak sebagai on-site
"mara” dan “telinga” dari gury, merangsang
intcraksi ketika siswa jamk jaub tagu-ragn
untuk  mengajukan pertanyaan atau
berpartisipasi dalam diskusi.

Willis (1992) mengpambarkan strateg
yang efektif datam pembelajarun jarak jauh:
yaitl, mengembanpgkan metode vang tepat
umpan balik dan penguatm, mengoptimalkan
konten dan kecepatan, beradaplasi dengan gaya
belajar siswa  vang berbeda, dengan
menggunakan studi kasus dan contoh-contoh
yang relevan dengan iarget audiens, menjadi
ringkas, melengkapi pembelajaranya  dengan
mencetak  informasi, dan  meaovesuaikan
pembelajaran.

McNabb (1994) mencatat bahwa lebih
banvak penclihan eksperimental dipertukun
dalam bidang seleksi media di mana para
peneliti dapat membandingkan  efcktivitas
tcknologi berbeda dengan isi  serupa vang
mengantarkan pada khaiayak serupa.  Akan
sangat berpuna untuk menganalisis isi dari
modul pembelajaran, tjuan dari pesena didik,
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